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RINGKASAN

Penelitian ini1 bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan e-learning
dalam pembelajaran akuntansi di SMK Tulungagung. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan teknik wawancara mendalam kepada guru dan
siswauntuk mengumpulkan data mengenai pengalaman dan tantangan dalam
implementasi e-learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-learning
memberikan fleksibilitas waktu dan tempat yang bermanfaat, terutama selama
pandemi. Namun, terdapat kendala dalam pemahaman konsep akuntansi yang rumit
dan kesenjangan akses teknologi di kalangan  siswa.  Respons  siswa
bervariasi, dengan beberapa merasa antusias dan lainnya menghadapi kesulitan.
Dukungan guru, materi interaktif, dan umpan balik rutin terbukti penting
dalam meningkatkan efektivitas e-learning. Untuk memaksimalkan manfaat e-
learning, perlu adanya peningkatan akses teknologi, integrasi metode
pembelajaran yang interaktif, dan dukungan langsung dari guru. Penelitian
ini menyarankan strategi untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan e-learning
sebagai alat efektif dalam pembelajaran akutansi

Kata kunci: Efektifitas, E-learning, Pembelajaran Akutansi



BAB I
HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di
dunia pendidikan. E-learning, sebagai salah satu bentuk penerapan TIK dalam
pendidikan, telah menjadi tren global yang mengubah cara pengajaran dan
pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan [1]. Di Indonesia, penggunaan e-
learning mulai diadopsi oleh berbagai institusi pendidikan, termasuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.SMK
Tulungagung, sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk menghasilkan
lulusan yang kompeten dan siap kerja, telah mulai mengintegrasikan teknologi e-
learning dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran akuntansi [2].
Akuntansi, yang merupakan mata pelajaran dengan konsep dan prosedur yang
mendalam serta aplikasi praktis yang kompleks, memerlukan pendekatan pembelajaran
yang efektif dan interaktif [3]. Dengan e-learning, siswa memiliki fleksibilitas
waktu dan tempat yang memungkinkan mereka untuk mengakses materi pelajaran
kapan saja dan di mana saja [4]. Ini sangat penting bagi pembelajaran akuntansi yang
sering memerlukan waktu tambahan untuk pemahaman dan latihan mandiri. Teknologi
e-learning juga menawarkan akses ke berbagai sumber belajar yang lebih luas.
Di SMK Tulungagung, siswa dapat mengakses video tutorial, simulasi
akuntansi, dan modul interaktif yang memperkaya pengalaman belajar mereka.
Pembelajaran ini menjadi lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan individu,
karena siswa dapat memilih materi tambahan atau latihan khusus sesuai dengan
kecepatan dan tingkat pemahaman mereka sendiri [5]. Fitur interaktif dalam e-
learning, seperti kuis online dan forum diskusi, turut meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar, menjadikannya lebih menarik dan efektif. E-learning
memudahkan pemantauan dan evaluasi kemajuan siswa secara real-time. Pengajar di
SMK Tulungagung dapat memberikan umpan balik yang cepat dan melakukan penilaian
berbasis data yang lebih akurat [6]. Pengintegrasian e-/learning dengan materi akuntansi
di sekolah ini juga melibatkan pengembangan konten yang relevan dengan kebutuhan
industri, memastikan bahwa siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga aplikasi
praktis yang bermanfaat di dunia kerja [7]. Dengan pelatihan untuk pengajar

dan evaluasi berkelanjutan, SMK Tulungagung terus memperbaiki dan



menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka, sehingga dapat mempersiapkan
siswa dengan keterampilan yang relevan dan up-to-date [8]. Meskipun berbagai manfaat
e-learning telah diakui secara luas, masih terdapat tantangan dan kendala dalam
penerapannya, terutama di lingkungan SMK [9]. Beberapa masalah yang sering
dihadapi meliputi kurangnya infrastruktur TIK yang memadai, keterampilan TIK
yang belum merata di kalangan guru dan siswa, serta resistensi terhadap
perubahan metode pembelajaran tradisional [10]. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa e-learning memiliki potensi besar untuk meningkatkan
pemantauan dan evaluasi kemajuan siswa secara real-time. Alowayr & Badii, (2014)
mengungkapkan bahwa melalui e-learning, pengajar dapat memberikan umpan balik
yang cepat dan melakukan penilaian berbasis data yang lebih akurat, yang pada
akhirnya meningkatkan kinerja akademik siswa[11]. Selain itu, (Oluwabosoye Abitoye
et al. (2023) menyoroti pentingnya integrasi materi e-learning dengan Kkonten yang
relevan dengan industri, terutama dalam pendidikan akuntansi, untuk memastikan siswa
tidak hanya memahami teori tetapi juga aplikasi praktis yang esensial dalam dunia
kerja [12]. Meskipun berbagai manfaat e-learning telah diakui secara luas, tantangan
dalam penerapannya tetap ada, terutama di lingkungan SMK. Sawitri & Astiti, (2019)
mencatat bahwa kendala utama termasuk kurangnya infrastruktur TIK yang memadai,
keterampilan TIK yang belum merata di kalangan guru dan siswa, serta resistensi
terhadap perubahan metode pembelajaran tradisional [13]. Dengan demikian hal ini
menunjukkan perlunya strategi yang terencana dan dukungan yang uat untuk
mengatasi hambatan ini dan memaksimalkan potensi e-learning dalam pendidikan
akuntansi di SMK. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
penggunaan e-learning dalam pembelajaran akuntansi di SMK Tulungagung.
Evaluasi ini mencakup analisis terhadap peningkatan pemahaman dan prestasi
belajar siswa, tingkat kepuasan siswa dan guru terhadap e-learning, serta
identifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi e-learning
[14]. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif di SMK
Tulungagung serta menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain yang ingin
mengadopsi e-learning dalam proses pembelajaran mereka. Dengan adanya penelitian
ini, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk mengatasi berbagai kendala dalam
penerapan e-learning serta memaksimalkan potensi teknologi untuk meningkatkan

kualitas pendidikan akuntansi di SMK Tulungagung. Penelitian ini juga diharapkan



dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana e-learning
dapat diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum pendidikan kejuruan, sehingga
dapat menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja

yang semakin digital dan global

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil berdasarkan hasil wawancara dengan dua guru akuntansi (Pak Ad dan Bu Ms) dan
dua siswa (Mbak Ed dan MbakAs) di SMK Tulungagung, diperoleh berbagai
pandangan tentang efektivitas penggunaan e-learning dalam pembelajaran akuntansi.
Berikut adalah hasil wawancara:Pandangan tentang E-/earning Kedua guru memandang
e-learning sebagai solusi yang bermanfaat, terutama dalam situasi pandemi. Mereka
mengakui fleksibilitas yang ditawarkan oleh e-learning, tetapi juga menyoroti tantangan
dalam hal interaksi langsung dan pemahaman konsep yang rumit, sebagaimana
informasi yang mereka berikan:"Saya melihat e-learning sebagai alat yang sangat
bermanfaat, terutama dalam situasi pandemi ini. E-learning memungkinkan kita untuk
tetap melanjutkan proses pembelajaran meskipun tidak bisa bertemu langsung di
kelas." (Pak Ad)" E-learning adalah solusi yang bagus di tengah keterbatasan yang kita
hadapi saat ini. Namun, ada tantangan besar dalam penerapannya, terutama dalam
mata pelajaran akuntansi yang sering memerlukan penjelasan detail dan latihan soal
yang intensif." (Bu Ms)Para siswa memiliki pandangan yang beragam tentang e-
learning. Mbak Ed mengungkapkan tantangan dalam memahami konsep tanpa
penjelasan langsung dari guru, sementara Mbak As merasa bahwa e-learning cukup
efektif, meskipun terkadang terganggu oleh kendala teknis seperti masalah internet,
sebagaimana hasil wawancara:"Belajar akuntansi melalui e-/earning cukup menantang
bagi saya. Kadang-kadang saya kesulitan memahami konsep yang diajarkan tanpa
penjelasan langsung dari guru." (Mbak Ed)

Saya merasa belajar akuntansi melalui e-learning cukup efektif, meskipun ada
beberapa kendala teknis seperti internet yang tidak stabil." (Mbak As) Pandangan
tentang e-learning dari guru dan siswa di SMK Tulungagung menunjukkan bahwa
meskipun e-learning memberikan fleksibilitas dan manfaat signifikan dalam situasi
pandemi, ada tantangan yang harus diatasi. Guru dan siswa sama-sama mengakui
pentingnya fleksibilitas yang ditawarkan oleh e-learning, tetapi mereka juga menyoroti

tantangan dalam hal interaksi langsung, pemahaman konsep yang rumit, dan kendala



teknis. Upaya untuk meningkatkan infrastruktur teknologi dan metode pengajaran yang
lebih interaktif dapat membantu mengoptimalkan penggunaan e-learning dalam
pembelajaran akuntansi di SMK Tulungagung Kelebihan dan kekurangan e-
learningPenggunaan e-learning dalam pembelajaran akuntansi di SMK
Tulungagung menunjukkan berbagai kelebithan dan kekurangan yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan efektivitasnya. Guru dan siswa sama-sama
mengapresiasi fleksibilitas yang diberikan oleh e-learning. Siswa dapat belajar kapan
saja dan di mana saja, memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pembelajaran
dengan jadwal dan kondisi pribadi mereka. Hal ini juga memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri dan mengulang materi sesuai kebutuhan, sebagaimana yang
mereka katakan:"E-learning memberikan fleksibilitas waktu dan tempat bagi siswa.
Mereka bisa belajar kapan saja dan di mana saja." (Bu Ms)"Siswa bisa belajar secara
mandiri dan mengulang materi kapan saja." (Pak Ad)" Saya bisa belajar kapan saja dan
di mana saja. Saya juga bisamengulang materi yang belum saya pahami." (Mbak
Ed)"Saya bisa mengatur waktu belajar sendiri dan mengakses materi kapan saja."
(Mbak As)Salah satu kekurangan utama dari e-learning adalah berkurangnya
interaksi langsung antara guru dan siswa. Interaksi langsung seringkali penting untuk
memastikan pemahaman yang mendalam dan memberikan dukungan segera bagi siswa
yang kesulitan, sebagaimana informasi dari:"Interaksi langsung antara guru dan siswa
berkurang." (Bu Ms)" Keterbatasan interaksi langsung bisa mempengaruhi pemahaman
siswa." (Pak Ad)"Saya merasa kesulitan memahami materi yang rumit tanpa penjelasan
langsung dari guru." (Mbak Ed)"Sulit untuk berkonsentrasi dan memahami materi tanpa
penjelasan langsung dari guru." (Mbak As) Kesenjangan akses teknologi menjadi
tantangan signifikan dalam penerapan e-learning. Tidak semua siswa  memiliki
akses yang memadai terhadap internet atau perangkat yang diperlukan, yang
dapat  menghambat  proses  pembelajaran  mereka, sebagaimana  hasil
wawancara:"Kadang sulit untuk memastikan semua siswa memiliki akses internet yang
memadai." (Bu Ms)"Adanya kesenjangan akses teknologi antara siswa yang satu dengan
yang lain." (Pak Ad)" Masalah jaringan internet yang sering mengganggu." (Mbak
Ed)Dapat disimpulkan bahwa meskipun e-learning memberikan fleksibilitas dan
kesempatan untuk belajar mandiri, tantangan seperti kurangnya interaksi langsung dan
kesenjangan akses teknologi harus diatasi untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran akuntansi di SMK Tulungagung. Penelitian lebih lanjut dan upaya



untuk memperbaiki infrastruktur teknologi serta metode pengajaran dapat
membantu mengoptimalkan penggunaan e-/earning di masa depan.

Respon Siswa Guru mencatat bahwa respon siswa terhadap e-learning sangat
bervariasi. Beberapa siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan merasa lebih
nyaman dengan fleksibilitas belajar secara omline. Namun, ada juga siswa yang
mengalami kesulitan, terutama karena kurangnya bimbingan langsung dari guru dan
masalah teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil, sebagaimana pernyataan
berikut:"Respon siswa bervariasi. Ada yang sangat antusias dan merasa lebih nyaman
belajar secara online. Namun, ada juga yang merasa kesulitan karena kurangnya
bimbingan langsung dari guru dan masalah teknis seperti jaringan internet yang tidak
stabil." (Pak Ad)" Sebagian besar siswa merespon positif dan menikmati
fleksibilitas yang ditawarkan e-learning. Namun, ada juga yang mengeluhkan tentang
sulitnya memahami materi tanpa penjelasan langsung dari guru." (Bu Ms) Pandangan
guru mengenai respon siswa terhadap e-learning sangat bervariasi. Guru mencatat
bahwa beberapa siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan merasa lebih
nyaman dengan fleksibilitas yang ditawarkan oleh pembelajaran online. Namun, ada
juga siswa yang mengalami kesulitan, terutama disebabkan oleh kurangnya bimbingan
langsung dari guru dan masalah teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun e-/earning memiliki banyak potensi untuk meningkatkan
proses pembelajaran, tantangan yang dihadapi harus diatasi untuk memastikan semua
siswa dapat memperoleh manfaat maksimal dari metode ini. Strategi untuk
Meningkatkan Efektivitas E-learning Para guru di SMK Tulungagung telah
mengidentifikasi berbagai strategi untuk meningkatkan efektivitas penggunaan e-
learning dalam pembelajaran akuntansi. Mereka mengakui bahwa penggunaan
teknologi dalam pendidikan harus didukung dengan metode pengajaran yang inovatif
dan adaptif untuk mengatasi tantangan-tantangan yang ada. Guru berusaha untuk
membuat materi pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Ini dilakukan dengan
memanfaatkan video tutorial, kuis online, dan forum diskusi yang memungkinkan siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Video tutorial memberikan
visualisasi yang lebih jelas tentang konsep-konsep akuntansi yang sulit, sementara
kuis online membantu siswa menguji pemahaman mereka secara langsung. Forum
diskusi memberikan ruang bagi siswa untuk bertukar pikiran dan mendapatkan jawaban
atas pertanyaan mereka."Saya mencoba membuat materi yang interaktif dan menarik,

seperti menggunakan video tutorial, kuis online, dan diskusi melalui forum. Saya



juga sering mengadakan sesi tanya jawab untuk memastikan siswa benar-benar
memahami materi yang diajarkan." (Pak Ad). Untuk memastikan pemahaman siswa,
guru mengadakan sesi tanya jawab secara rutin dan memberikan feedback terhadap
pekerjaan siswa. Sesi tanya jawab memungkinkan siswa untuk mengklarifikasi konsep
yang mereka tidak pahami selama pembelajaran e-learning. Feedback rutin dari guru
membantu siswa mengetahui area yang perlu mereka perbaiki dan memberikan motivasi
untuk belajar lebih giat."Saya menggunakan berbagai platform dan alat pembelajaran
untuk membuat materi lebih menarik, seperti video pembelajaran, presentasi
interaktif, dan aplikasi latihan soal. Saya juga rutin memberikan feedback kepada
siswa untuk membantu mereka memahami materi dengan lebih baik." (Bu Ms) Guru
juga memanfaatkan berbagai platform dan alat pembelajaran untuk membuat materi
lebih bervariasi dan menarik. Selain video pembelajaran dan presentasi interaktif,
aplikasi latihan soal digunakan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyeluruh. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui berbagai
format yang berbeda, yang dapat membantu meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman mereka. Strategi-strategi yang diterapkan oleh guru di SMK Tulungagung
bertujuan untuk mengatasi beberapa tantangan utama dalam e-learning, seperti
kurangnya interaksi langsung dan masalah teknis. Dengan membuat materi yang lebih
interaktif dan memberikan feedback rutin, guru berusaha memastikan bahwa semua
siswa, terlepas dari keterbatasan teknologi yang mereka hadapi, dapat memahami materi
dengan baik dan termotivasi untuk belajar. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya
meningkatkan  efektivitas pembelajaran  e-learning, tetapi juga mendukung
keberhasilan akademik siswa dalam jangka panjang. Fleksibilitas dan adaptasi metode
pengajaran adalah kunci untuk mencapai tujuan ini, memungkinkan setiap siswa untuk
mendapatkan manfaat maksimal dari e-learning dalam pembelajaran akuntansi.Cara
mengatasi kesulitan dalam e-learning .Para siswa di SMK Tulungagung menggunakan
berbagai strategi untuk mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam pembelajaran
akuntansi melalui e-learning. Mereka memanfaatkan teknologi dan sumber daya yang
tersedia untuk memastikan mereka tetap dapat memahami materi dengan baik,
meskipun tanpa bimbingan langsung dari guru. Siswa sering berdiskusi dengan teman-
teman mereka melalui grup chat dan forum diskusi online. Interaksi ini memungkinkan
mereka untuk saling berbagi pemahaman dan membantu satu sama lain dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Grup chat dan forum diskusi online menjadi

tempat yang efektif untuk bertukar informasi dan mendapatkan berbagai



perspektif dari sesama siswa."Saya sering berdiskusi dengan teman-teman melalui grup
chat dan forum diskusi online. Saya juga tidak ragu untuk bertanya langsung kepada
guru saat ada sesi tanya jawab atau melalui pesan pribadi." (Mbak Ed)Siswa juga
memanfaatkan sumber belajar tambahan seperti video tutorial di YouTube dan e-book.
Video tutorial memberikan penjelasan visual yang dapat membantu mereka
memahami konsep-konsep akuntansi yang rumit. E-book memberikan akses ke
materi tambahan yang mungkin tidak tersedia dalam modul pembelajaran standar.
Dengan menggunakan sumber-sumber ini, siswa dapat memperdalam pemahaman
mereka secara mandiri."Saya mencoba memanfaatkan berbagai sumber belajar
tambahan seperti video tutorial di YouTube dan e-book. Selain itu, saya juga sering
meminta bantuan teman atau guru jika ada materi yang tidak saya pahami." (Mbak
As)Siswa tidak ragu untuk meminta bantuan guru jika mereka menemui kesulitan yang
tidak dapat mereka selesaikan sendiri. Mereka menggunakan sesi tanya jawab yang
diadakan oleh guru atau menghubungi guru secara pribadi melalui pesan. Bantuan
langsung dari guru membantu siswa mendapatkan klarifikasi yang diperlukan dan
memastikan mereka tetap berada di jalur yang benar dalam pembelajaran mereka. Para
siswa di SMK Tulungagung menunjukkan inisiatif dan kreativitas dalam mengatasi
kesulitan yang dihadapi dalam e-learning. Dengan memantfaatkan diskusi dengan teman,
grup chat, forum diskusi online, serta sumber belajar tambahan seperti video tutorial dan
e-book, mereka mampu meningkatkan pemahaman mereka secara mandiri. Bantuan dari
guru juga tetap menjadi bagian penting dalam mendukung mereka mengatasi kesulitan
yang lebih kompleks. Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa meskipun ada
tantangan dalam e-learning, dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat tetap berhasil
dan mencapai tujuan pembelajaran mereka

Pembahasan Pandangan tentang E-learning

Pandangan dari kedua guru di SMK Tulungagung menunjukkan bahwa e-learning
memiliki potensi besar dalam memberikan fleksibilitas dan kontinuitas pembelajaran,
terutama dalam konteks pandemi. E-learning memungkinkan proses belajar yang lebih
fleksibel, di mana siswa dapat mengakses materi kapan saja dan dari mana saja, yang
sangatberharga saat pertemuan tatap muka menjadi terbatas. Fleksibilitas ini menjadi
kunci dalam menjaga kesinambungan pendidikan selama masa-masa sulit, seperti
pandemi COVID-19. Menurut penelitian oleh Hodges et al. (2020), e-learning dapat
memberikan keuntungan seperti aksesibilitas yang lebih baik dan fleksibilitas dalam

waktu dan tempat, yang sangat bermanfaat dalam situasi darurat global. E-learning



memungkinkan siswa untuk terus belajar meskipun ada pembatasan fisik,
menjadikannya solusi efektif untuk mengatasi gangguan pendidikan selama pandemi|

20].Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasandalam pemahaman
konsep tanpa penjelasan langsung dari guru. Hal ini sangat relevan dalam mata
pelajaran seperti akuntansi, yang sering memerlukan penjelasan detail dan interaksi
langsung untuk memastikan pemahaman konsep yang mendalam. Sebagaimana
dicatatoleh Lewis & Goodison (2004), e-learning sering kali kurang memadai dalam
memberikan penjelasan konseptual yang mendalam, yang penting untuk mata
pelajaran kompleks 21]. Para siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami
materi akuntansi yang rumittanpa bantuan langsung dari guru. Mereka melaporkan
bahwa belajar secara online sering kali membuat mereka merasa terhambat karena
kurangnya klarifikasi langsung. Menurut Zhou et al. (2020), siswa yang belajar melalui
platform e-learning sering kali menghadapi tantangan dalam memahami materi yang
kompleks, terutama jika mereka tidak memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung
dengan instruktur [22]. Kelebihan dan Kekurangan e-/earning Fleksibilitas waktu dan
tempat adalah salah satu kelebihan utama e-learning yang diakui oleh guru dan siswa.
E-learning memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran kapan saja dan
dari lokasi mana pun, menawarkan kebebasan dalam mengatur waktu belajar sesuai
kebutuhan pribadi mereka. Hal ini sangat berguna dalam situasi di mana pembelajaran
tatap muka terbatas atau tidak memungkinkan, seperti pada saat pandemi COVID-19
[23]. Fleksibilitas ini juga mempermudah pembelajaran mandiri, di mana siswa
dapat menggunakan berbagai materi seperti video tutorial, modul interaktif, dan kuis
online untuk mendalami topik tertentu. FE-learning menyediakan alat yang
memungkinkan siswa untuk belajar pada ritme mereka sendiri, memperkuat
pemahaman dan keterampilan mereka dengan cara yang lebih terjangkau dan sesuai
dengan gaya belajar mereka [24]. Namun, kekurangan e-learning termasuk kurangnya
interaksi langsung dan masalah akses teknologi yang tidak merata. Interaksi langsung
antara siswa dan guru adalah kunci untuk menjelaskan konsep-konsep rumit dan
memberikan umpan balik yang cepat. Kurangnya interaksi ini dapat mempersulit siswa
untuk memahami materi yang kompleks tanpa bimbingan langsung [25]. Selain itu,
akses teknologi yang tidak merata merupakan masalah signifikan. Tidak semua siswa
memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi atau koneksi internet yang
memadai, yang dapat menciptakan kesenjangan dalam pengalaman belajar mereka.

Kesulitan teknis dan perbedaan dalam akses teknologi dapat menghambat



efektivitas e-learning dan menambah kesenjangan antara siswa [26]. Mengatasi
tantangan ini memerlukan strategi untuk meningkatkan keterlibatan dan aksesibilitas,
seperti menggunakan metode pengajaran yang lebih interaktif dan menyediakan
dukungan teknologi tambahan. Inisiatif untuk meningkatkan akses dan
memperbaiki pengalaman belajar online harus diprioritaskan untuk memastikan
bahwa manfaat e-learning dapat dirasakan secara merata oleh semua siswa.Respon
SiswaSebagian siswa menyambut e-learning dengan antusias, terutama karena
fleksibilitas yang ditawarkan. Fleksibilitas ini mencakup kemampuan untuk belajar
kapan saja dan di mana saja, yang sangat dihargai oleh siswa dengan jadwal yang padat
atau yang memerlukan waktu tambahan untuk memahami materi. Fleksibilitas ini juga
memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar tambahan, seperti
video tutorial dan

Efektivitas Penggunaan E-Learning dalam Pembelajaran Akuntansi di SMK
Tulungagung HATTA: Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, 2024; 2(2)ISSN

3031-7576 (print), ISSN 3031-7578 (online) 78 materi online, yang dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Garrison & Kanuka (2004)
menyebutkan bahwa fleksibilitas dalam e-learning dapat memfasilitasi
pembelajaran yang lebih individual, memberikan siswa kontrol lebih besar atas waktu
dan ruang belajar mereka. Mereka menggarisbawahi bahwa fleksibilitas ini dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa jika dikelola dengan baik [27]. Hodges et
al. (2020) mengidentifikasi fleksibilitas sebagai salah satu keunggulan utama e-learning,
yang memungkinkan siswa untuk menyesuaikan waktu belajar mereka dan
mengakses materi dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Ini dapat
meningkatkan pengalaman belajar siswa, terutama dalam situasi yang memerlukan
penyesuaian cepat seperti pandemi [20]. Di sisi lain, beberapa siswa mengalami
kesulitan dengan e-learning, terutama terkait dengan kurangnya interaksi langsung
dan masalah teknis. Kurangnya interaksi langsung dengan guru dapat membuat siswa
merasa kurang mendapatkan bimbingan yang diperlukan untuk memahami konsep-
konsep yang kompleks. Interaksi tatap muka sering kali memfasilitasi penjelasan
yang lebih mendalam danmemungkinkan siswa untuk mengajukan pertanyaan secara
langsung. Masalah teknis, seperti koneksi internet yang tidak stabil, juga menjadi
kendala utama. Siswa yang mengalami masalah teknis sering kali menghadapi
kesulitan dalam mengakses materi pembelajaran atau mengikuti sesi online, yang

dapat menghambat proses pembelajaran mereka. Martin et al. (2020) mencatat



bahwa kurangnya interaksi langsung dalam e-/learning dapat mengurangi
kesempatan siswa untuk mendapatkan umpan balik instan dan bimbingan dari guru.
Mereka merekomendasikan penggunaan metode interaktif dan sesi tanya jawab virtual
untuk meningkatkan interaksi antara siswa dan pengajar [28]. Muilenburg & Berge
(2005) menyoroti bahwa masalah teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil dapat
memengaruhi  partisipasi siswa dalam e-learning. Mereka merekomendasikan
pengembangan infrastruktur teknis yang lebih baik dan dukungan teknis untuk
mengatasi masalah ini dan memastikan akses yang lebih merata bagi semua siswa
[29].Respon siswa terhadap e-learning mencerminkan dua sisi yangberbeda dari
pengalaman mereka. Sementara sebagian siswa menikmati fleksibilitas dan kontrol
yang ditawarkan oleh e-learning, yang lain menghadapi tantangan signifikan akibat
kurangnya interaksi langsung dan masalah teknis. Variasi ini menunjukkan
perlunya pendekatan yang lebih personal dan adaptif dalam implementasi e-learning.
Strategi yang dapat diterapkan termasuk menyediakan lebih banyak dukungan teknis,
meningkatkan kesempatan untuk interaksi langsung melalui teknologi, dan
menyesuaikan materi untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Dengan demikian, e-
learning dapat dioptimalkan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif
dan inklusif bagi semua siswa.Strategi untuk Meningkatkan EfektivitasUntuk
meningkatkan efektivitas e-learning, berbagai strategi telah diterapkan oleh guru, dan
strategi ini berfokus pada memanfaatkan teknologi untuk membuat pembelajaran lebih
menarik dan bermanfaat. Beberapa strategi utama termasuk penggunaan materi
interaktif, video tutorial, forum diskusi, serta sesi tanya jawab dan feedback rutin.
Penggunaan materi interaktif, seperti kuis online dan simulasi, dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Materi interaktif memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, yang dapat memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi. Penelitian menunjukkan bahwa materi interaktif
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta mendukung pembelajaran
yang lebih mendalam [30]. Video tutorial memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melihat konsep-konsep yang diajarkan dengan cara yang lebih visual dan
dinamis. Video ini dapat digunakan untuk menjelaskan materi secara rinci dan
memberikan contoh praktis, yang dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep yang rumit. Penggunaan video tutorial juga memungkinkansiswa untuk
mengakses materi kapan saja dan mengulanginya sesuai kebutuhan mereka [31].

Forum diskusi online menyediakan platform bagi siswa untuk bertukar ide,



bertanya, dan mendapatkan umpan balik dari rekan dan guru. Diskusi ini dapat
memfasilitasi pemecahan masalah kolaboratifdan memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengeksplorasi topik lebih dalam. Studi Efektivitas Penggunaan E-Learning
dalam Pembelajaran Akuntansi di SMK TulungagungHATTA: Jurnal Pendidikan
Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, 2024; 2(2)ISSN 3031-7576 (print), ISSN 3031-7578
(online) 79 menunjukkan bahwa forum diskusi dapat meningkatkan pemahaman
siswa melalui interaksi sosial dan kolaborasi [32]. Sesi tanya jawab memungkinkan
siswa untuk mendapatkan klarifikasi langsung mengenai materi yang mungkin tidak
mereka pahami sepenuhnya. Selain itu, memberikan feedback rutin adalah kunci
untuk membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka dan meningkatkan performa
mereka dalam pembelajaran. Feedback yang konstruktif memungkinkan siswa untuk
mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, serta memberi mereka arahan yang
jelas untuk perbaikan [33]. Secara keseluruhan strategi-strategi ini membantu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan responsif, yang dapat
meningkatkan pengalaman belajar siswa dalam e-learning. Mengintegrasikan materi
interaktif, video tutorial, forum diskusi, dan umpan balik rutin dalam e-learning tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memperbaiki pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan.Cara Mengatasi KesulitanSiswa sering menghadapi
berbagai kesulitan dalam e-learning, termasuk tantangan dalam memahami materi,
masalah teknis, dan keterbatasan sumber daya. Untuk mengatasi masalah ini,
siswa mengadopsi beberapa strategi efektif, termasuk berdiskusi dengan teman,
memanfaatkan sumber belajar tambahan, dan meminta bantuan langsung dari guru.
Diskusi dengan teman adalah metode yang umum digunakan siswa untuk mengatasi
kesulitan dalam e-/earning. Melalui grup chat atau forum diskusi, siswa dapat berbagi
pemahaman, menjelaskan konsep yang sulit, dan mendiskusikan solusi untuk masalah
bersama. Studi menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan membantu mereka memecahkan masalah secara lebih efektif
[34].Siswa juga memanfaatkan sumber belajar tambahan seperti video tutorial, e-
book, dan materi online lainnya untuk melengkapi pembelajaran mereka. Video
tutorial di platform seperti YouTube atau e-book memberikan penjelasan yang
berbeda dari materi yang diajarkan di kelas dan bisa membantu siswa memahami
konsep-konsep yang sulit. Penelitian menunjukkan bahwa akses ke berbagai sumber
belajar dapat memperkaya pengalaman belajar dan mendukung pemahaman yang

lebih baik [35]. Meskipun e-learning menyediakan berbagaialat dan sumber daya,



bantuan langsung dari guru tetap penting. Siswa sering kali memerlukan
klarifikasi atau bimbingan tambahan untuk memahami materi dengan lebih baik.
Interaksi langsung dengan guru, baik melalui sesi tanya jawab virtual, email, atau pesan
pribadi, membantu siswa mendapatkan umpan balik yang diperlukan untuk
memperbaiki pemahaman mereka dan menyelesaikan masalah yang mereka hadapi
[33]. Mengintegrasikan metode-metode ini dalam praktik e-learning dapat
membantu  siswamengatasi berbagai kesulitan dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Pendekatan yang komprehensif yang mencakup diskusi dengan teman,
penggunaan sumber belajar tambahan, dan dukungan guru dapat memperkuat
pengalaman belajar siswa dan mendukung pencapaian mereka. Efektivitas e-
learning dalam pembelajaran akuntansi di SMK Tulungagung dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti fleksibilitas, akses teknologi, interaksi langsung, dan pemahaman
materi. Meskipun e-learning menawarkan banyak kelebihan, tantangan yang ada perlu
diatasi dengan strategi yang tepat dan dukungan yang memadai dari guru.
Integrasi metode pembelajaran yang interaktif dan personal, serta penggunaan
teknologi yang bijaksana, dapat membantu meningkatkan efektivitas e-/earning dan
memastikan siswa mendapatkan pemahaman yang mendalam dalam pembelajaran

akuntans



.BAB Il PERAN
MITRA

Adapun konstribusi mitra dalam pelaksanaan penelitian sebagaimana berikut:

1.

Memberikan izin untuk ditempati penelitian serta memberikan informasi serta

data-data yang berkaitan dengan situasi dan karakteristik sehubungan dengan tema
penelitian.

Menyediakan tempat, fasilitas lainnya untuk melakukan kegiatan penelitian dengan
maksimal sesuai dengan kebutuhan peneliti
Mitra/informan meluangkan waktu untuk berpartisipasi dan memberikan
kemudahan dalam aktifitas selama penelitian “Efektifitas Penggunaan E-Learning
dalam Pembelajaran Akutansi di SMK Tulungagung”.

Motivasi dan tetap semangat lembaga pendidikan untuk selalu meningkatkan mutu
pendidikan tingkat dasar sesuai standar pelayanan lembaga untuk memuaskan
stakeholder serta memanfaatkan daya dukung yang baik dengan Sumber Daya
Manusia (SDA) dan Sumber Daya Alam (SDA) yang ada.

Menindaklanjuti penelitian dengan judul-judul yang berkaitan dengan penerapan £
lerning di sekolah tingkat SMP atau SD dengan fokus dan kajian yang berbeda
untuk mengembangkan keilmuan lebih dalam di lembaga-lembaga selain di kota

Tulungagung.



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam
pengalaman dan persepsi siswa serta guru terkait penggunaan e-learning [15].
Desain PenelitianPenelitian ini menggunakan desain studi kasus. Studi kasus dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam fenomena yang
terjadi dalam konteks yang spesifik, yaitu SMK Tulungagung [16]. Partisipan
PenelitianPartisipan penelitian terdiri dari:

a. Guru Akuntansi: Guru yang aktif menggunakan e-learning dalam proses
pembelajaran.

b. Siswa Akuntansi: Siswa yang telah mengikuti pembelajaran akuntansi melalui e-
learning selama minimal satu semester.

c. Partisipan dipilih secara purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka
memiliki pengalaman dan pemahaman yang relevan dengan topik penelitian
[17].

Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode:

a. Wawancara Mendalam:

1) Dilakukan dengan guru dan siswa untuk mendapatkan pandangan dan
pengalaman mereka terkait penggunaan e-learning.
2) Wawancara bersifat semi-terstruktur, memungkinkan fleksibilitas dalam
menggali informasi lebih lanjut sesuai respons partisipan [18].
b. Observasi Partisipatif
1) Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran e-
learning.
2) Mencatat interaksi antara siswa dan platform e-learning serta antara siswa
dan guru.
c. Analisis Dokumen
1) Mengkaji materi pembelajaran, tugas siswa, hasil evaluasi, dan catatan
guru terkait penggunaan e-learning
2) Memberikan data tambahan mengenai implementasi dan hasil dari

penggunaan e-learning [17].



Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik dari Braun dan Clarke
(2006):

a. Wawancara direkam dan ditranskripsi secara verbatim.

b. Peneliti membaca transkrip dan catatan observasi untuk memahami data secara

keseluruhan.

* Pengodean Awal: Mengidentifikasi unit-unit data yang relevan dan
memberikan kode pada data tersebut.

* Pencarian Tema: Mengelompokkan kode-kode yang serupa menjadi tema-
tema yang lebih luas

* Peninjauan Tema: Meninjau kembali tema-tema yang ditemukan untuk
memastikan konsistensi dan relevansi dengan data keseluruhan.

* Penamaan Tema dan Penyusunan Laporan

a. Memberi nama tema dengan istilah yang jelas dan deskriptif.

b. Menyusun laporan yang mengintegrasikan temuan-temuan dengan literatur yang
relevan[18].

Validitas dan Reliabilitas

* Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini
menggunakan beberapa strategi:

* Triangulasi Data: Menggunakan berbagai sumber data (wawancara,
observasi, dokumen) untuk menguatkan temuan.

* Member Checking: Meminta partisipan untuk memverifikasi hasil
wawancara dan interpretasi peneliti.

* Audit Trail: Mencatat semua langkahdan keputusan yang diambil
selama proses penelitian untuk transparansi dan reproduksibilitas.

Etika Penelitian
Penelitian in1 mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, antara lain:

* Informed Consent: Mendapatkan persetujuan tertulis dari partisipan
setelah memberikan informasi lengkap tentang tujuan dan proses
penelitian.

» Kerahasiaan: Menjaga kerahasiaan identitas partisipan dan data yang

diperoleh.



* Hak Partisipan: Memberikan kebebasan kepada partisipan untuk
mengundurkan diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekkuensi negatif
(19)



BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan wawancara mengenai efektivitas e-learning dalam

pembelajaran akuntansi di SMK Tulungagung, ditemukan bahwa:

1. E-learning menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat, yang sangat
bermanfaat terutama dalam situasi pandemi. Namun, kesulitan dalam
memahami konsep akuntansi dan kesenjangan akses teknologi menjadi
tantangan utama. Respon siswa terhadap e-learning bervariasi, dengan beberapa
siswa merasa antusias sementara yang lain menghadapi kesulitan. Penggunaan
materi interaktif dan dukungan guru berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

2. Untuk memaksimalkan efektivitas e-learning, perlu ada peningkatan akses
teknologi, metode pembelajaran yang lebih interaktif, dan dukungan langsung
dari guru. Dengan demikian, e-learning dapat menjadi alat yang
efektif dalam pembelajaran akuntansi jika tantangan-tantangan tersebut dapat
diatasi dengan strategi yang tepat.Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Cakupan yang terbatas pada satu sekolah, yaitu SMK Tulungagung, mungkin
tidak sepenuhnya mewakili situasi di sekolah-sekolah lain di Indonesia. Selain
itu, penggunaan metode wawancara dan survei yang bergantung pada persepsi
subjektif dapat mempengaruhi objektivitas hasil. Keterbatasan teknis seperti
kurangnya infrastruktur TIK yang memadai dan kesenjangan akses teknologi
juga menjadi faktor yang membatasi.

3. Penelitian ini juga kekurangan data kuantitatif yang komprehensif tentang
dampak e-learning terhadap peningkatan kinerja akademik siswa.Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar studi dilakukan di berbagai sekolah
dan daerah untuk mendapatkan gambaran yang lebih representatif. Penggunaan
data kinerja akademik yang lebih mendalam dapat memberikan wawasan yang
lebih akurat mengenai efektivitas e-learning. Penelitian lebih lanjut juga harus
mempertimbangkan penggunaan teknologi inovatif seperti augmented reality
atau virtual reality untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.
Peningkatan akses teknologi dan infrastruktur TIK melalui kemitraan dengan
sektor swasta dan pemerintah juga perlu dieksplorasi. Dengan mengatasi

keterbatasan yang ada dan memperluas cakupan penelitian, diharapkan



dapat ditemukan strategi yang lebih efektif untuk mengoptimalkan penggunaan
e-learning dalam pendidikan akuntansi di SMK.
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